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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis prosedur pencatatan akuntansi penjualan layanan jasa dan 
merancang sebuah sistem informasi akuntansi penjualan layanan jasa asuransi yang mengintegrasikan seluruh 
data operasional seperti pencatatan data agen , perhitungan premi dan transaksi jasa asuransi lainnya yang 
ada pada perusahaan PT Sunlife Financial Indonesia. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori 
Kontijensi dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Adapun permasalahan yang ada pada PT Sunlife 
Financial Indonesia cabang Palembang adalah tidak maksimalnya proses pencatatan akuntansi dikarenakan 
semua pencatatan akuntansi yang tidak terintegrasi / saling terhubung antar semua data yang diperlukan dalam 
operasional perusahaan. berdasarkan masalah diatas maka penulis membuat perancangan sistem informasi 
akuntansi menggunakan Microsoft access sebagai alat bantu dalam hal pembuatan rancangan proses akuntansi 
secara keseluruhan seperti database dan display data yang mempermudah proses akuntansi yang ada pada PT 
Sunlife Financial Indonesia cabang Palembang. 
 
Kata Kunci :SIA, kontijensi, transkasi jasa asuransi 
 
Abstract 
This research aim to analyze the accounting procedur sales services and designing an accounting information 
system sales services that integrates all the operation data which agent data, premium calculation, and 
insurance services transactionin PT Sunlife Financial Indonesia. The Theory used in this research is the theory 
of contigency using qualitative research method. The problem arising in the PT Sunlife Financial is not 
maximum the process of accounting recorded causes datas are not well integrated all needed in company 
operational. based on that problem, The authors make an accounting information system design used Microsoft 
Access as tools in desgning the overall accounting process like database and data display ease the process of 
accountingexist in PT Sunlife Financial Indonesia Palembang Branch.   
 




1.1. Latar Belakang 
Investasi di Indonesia berkembang secara pesat, hal ini didukung karena banyak jenis investasi 
yang diberikan di negara ini.  Menurut World Bank, investasi tetap memberi kontribusi 1,4% kepada 
pertumbuhan PDB tahun-ke-tahun pada kuartal pertama 2015 – atau setengah dari rata-rata kontribusi per 
tahun selama 2010-2012. Konsumsi masyarakat hanya tumbuh 4,7% tahun-ke-tahun pada kuartal pertama, 
dibandingkan dengan rata-rata tingkat pertumbuhan 5,3% tahun lalu. Konsumsi masyarakat merupakan 
55% sumber total belanja PDB dan berdampak besar pada pertumbuhan. Kontribusi investasi tidak 
terlepas dari keuntungan yang didapat baik dari faktor financial maupun non-financial. 
(http://www.worldbank.org, 2016) Jenis investasi yang ditawarkan saat ini berbagai macam salah satunya 
adalah asuransi.  
Pertumbuhan asuransi tidak lepas adanya perusahaan asuransi yang semakin banyak mengeluarkan 
produk dan jenis asuransi yang memberikan keunggulan bagi masyarakat khususnya semua kalangan yang 
ada. Meningkatnya industri asuransi jelas harus didukung dengan pengolahan data yang akurat dan efisien, 
agar seluruh kegiatan operasional perusahaan asuransi dapat dikontrol secara baik. Data yang efektif harus 
diolah dengan sebuah sistem yang telah dirancang sesuai kebutuhan seperti sistem informasi akuntansi. 
Dengan adanya sistem informasi tersebut perusahaan asuransi akan sangat lebih mudah untuk 
mengevaluasi atau bahkan mengelola perusahaan mereka dengan lebih baik.Menurut Herman Darmawi 
(2004:26-27), asuransi memiliki beberapa bagian didalamnya seperti asuransi jiwa, asuransi asset dan 
asuransi kerugian. Asuransi memberikan keuntungan dalam pertanggungan yang didapat baik bersifat 
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jangka panjang maupun menengah. Di Indonesia perkembangan industri perasuransian bisa dilihat selama 
empat tahun belakangan ini, tepatnya tahun 2011 hingga 2014, di mana aset industri asuransi konvensional 
mengalami pertumbuhan rata-rata yang mencapai lebih dari 16%. Hal ini juga terlihat dari pertumbuhan 
rata-rata yang terjadi di dalam nilai investasi dan premi yang masing-masing mengalami peningkatan 
sebesar 14,4% dan juga 21,0%.(www.ojk.go.id, 2016) 
PT Sunlife Financial Indonesia adalah salah satu perusahaan asuransi yang terkemuka di Indonesia 
dan memiliki fasilitas layanan program yang lengkap mulai dari produk-produk proteksi dan pengelolaan 
kekayaan, termasuk asuransi jiwa, pendidikan, kesehatan, dan perencanaan hari tua. Tidak adanya sistem 
informasi akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan perwakilan ini mengakibatkan pengelolaan akuntansi 
tidak berjalan maksimal, dan hal ini cukup banyak terjadi diperusahaan asuransi yang sedang berkembang, 
salah satunya adalah lamanya  proses pembuatan laporan pembayaran premi, komisi agen, pembayaran 
premi nasabah, proses claim nasabah dan pengelolaan semua data asuransi baik data agen, nasabah dan 
mitra kerja yang bekerja sama dengan perusahaan. Adanya masalah dan kebutuhan perusahaan diatas 
maka penelitian ini ingin membantu perusahaan dalam merancang dan menganalisis sistem informasi 
akuntansi penjualan jasa asuransi dan sistem informasi akuntansi yang mengelola semua laporan asuransi 
agar operasional perusahaan dapat berjalan dengan lebih maksimal tanpa adanya kesalahan dalam 
pencatatan transaksi dan memberikan keuntungan bagi perusahaan. Yang dimana seluruh analisis tersebut 
dirancang dalam judul skripsi “ Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 
Layanan Jasa Asuransi (Studi Kasus PT Sunlife Financial Indonesia) “ 
 
1.2. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana prosedur sistem informasi akuntansi pencatatan transaksi penjualan layanan jasa 
asuransi pada PT Sunlife Financial Cabang Palembang? 
2. Bagaimana merancang sistem informasi akuntansi penjualan layanan jasa asuransi pada PT 
Sunlife Financial Cabang Palembang? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk menganalisis prosedur pencatatan akuntansi penjualan layanan  jasa asuransi yang 
telah berjalan saat ini di PT Sunlife Financial Cabang Palembang. 
2. Untuk mengembangkan perancang Sistem informasi Akuntansi penjualan layanan jasa 
asuransi yang mengintegrasikan seluruh data operasional perusahaan baik dalam hal 
pendapatan perusahaan maupun pengeluaran perusahaan. 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
2.1 Teori Kontijensi 
 
Pendekatan kontijensi pada akuntansi manajemen didasarkan pada premis bahwa tidak ada sistem 
akuntansi manajemen secara universal selalu tepat untuk bisa diterapkan pada seluruh organisasi dalam 
setiap keadaan. Hal itu terjadi karena sistem akuntansi manajemen tergantung juga pada faktor-faktor 
situasional yang ada, baik di luar maupun di dalam perusahaan. Pendekatan kontijensi dapat mengetahui 
apakah keadan sistem akuntansi manajemen itu akan selalu berpengaruh sama pada setiap kondisi atau 
tidak. Dengan didasarkan pada pendekatan kontinjensi maka ada kemungkinan terdapat variabel penentu 
lainnya yang akan saling berinteraksi, selaras dengan kondisi yang dihadapi (Nazaruddin, 2001). 
 
2.2 Sistem Informasi Akuntansi  
Menurut Krismiaji (2010;3) Sistem Informasi Akuntansi adalah “ Sebuah sistem yang memproses data 





2.3 Penjualan  
Definisi Penjualan menurut Mulyadi (2008;202) adalah Kegiatan yang dilakukan oleh penjual dalam 
menjual barang atau jasa dengan harapan akan memperoleh laba dari adanya transaksi-transaksi tersebut dan penjualan 
dapat diartikan sebagai pengalihan atau pemindahan hak kepemilikan atas barang atau jasa dari pihak 






2.4 Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 
Menurut (Rochmawati Daud, dkk, 2014) Sistem Informasi Akuntansi Penjualan adalah suatu sistem 
informasi yang mengorganisasikan serangkaian prosedur dan metode yang dirancang untuk menghasilkan, 




Menurut Robert I. Mehr (2016) Asuransi adalah suatu alat untuk mengurangi resiko dengan 
menggabungkan sejumlah unit-unit yang beresiko agar kerugian individu secara kolektif dapat diprediksi. 
Kerugian yang dapat diprediksi tersebut kemudian dibagi dan didistribusikan secara proporsional di antara 
semua unit-unit dalam gabungan tersebut. 
2.6 Jasa  
Menurut Kotler (2000:428), Jasa ialah setiap tindakan atau unjuk kerja yang ditawarkan oleh salah satu 
pihak ke pihak lain yang secara prinsip tidak berwujud dan menyebabkan perpindahan kepemilikan 
apapun. Produksinya bisa dan bisa juga tidak terikat pada suatu produk. 
Menurut Zeithaml dan Bitner dalam Hurriyati (2005:28), Jasa pada dasarnya adalah seluruh 
aktivitas ekonomi dengan output selain produk dalam pengertian fisik, dikonsumsi dan diproduksi 
pada saat bersamaan, memberikan nilai tambah dan secara prinsip tidak berwujud (intangible) 
bagi pembeli pertamanya. 
  
2.7 Kerangka Pemikiran 
Sistem pada umumnya merupakan sesuatu yang digunakan oleh perusahaan dalam pengolahan data 
informasi, namun beberapa perusahaan belum menggunakan sistem sebagai pengolahan data informasi salah 
satunya PT Sunlife Financial Indonesia cabang Palembang dan ini berakibat kurangnya efektifitas kegiatan 
perusahaan untuk kedepannya. Sistem Informasi  Akuntansi di perusahaan jasa berbeda dengan sistem akuntansi  
perusahaan dagang ataupun manufaktur karena produk utama perusahaan jasa adalah jasa dan pelayanan kepada 
masyarakat berbeda dengan perusahaan dagang dan manufaktur yang produk utamanya adalah barang. 
Siklus yang umunya ada pada perusahaan jasa antara lain siklus pendapatan (penjualan), siklus pengeluaran, 
siklus operasi. Siklus pendapataan merupakan salah satu siklus yang mempunyai transaksi paling signifikan 
pada perusahaan jasa.Penelitian ini menganalisis secara kualitatif deskriptif  bagaimana prosedur sistem 
informasi akuntansi pencatatan transaksi penjualan layanan jasa asuransi pada PT Sunlife Financial cabang 
Palembang dan Bagaimana merancang sistem informasi akuntansi penjualan layanan jasa asuransi pada PT 
Sunlife Financial Cabang Palembang karena siklus pendapatan pada PT Sunlife Financial cabang Palembang 
masih perlu ditingkatkan dengan cara pengintegrasian data supaya pencatatan akuntansi dan pelaporan lebih 
optimal.  Berdasarkan teori kontijensi tidak ada suatu sistem yang optimal secara universal, oleh sebab itu 
penelitian ini akan merancang suatu sistem yag mampu mengintegrasikan semua data asuransipada PT Sunlife 




3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Menurut Darmadi (2013:153), Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada 
ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris, dan sistematis.Pendekatan penelitian yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan mendapatkan informasi 
mengenai prosedur penjualan jasa dan pelayanan jasa. 
 
3.2 Objek/ Subjek Penelitian 
Menurut Husen Umar (2005:303) objek penelitian adalah tempat yang menjelaskan tentang 
apa dan atau siapa yang menjadi objek penelitian serta dimana dan kapan penelitian dilakukan, 
biasa juga ditambahkan dengan hal-hal lain jika dianggap perlu. Sedangkan subjek penelitian 
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adalah Subjek penelitian menurut Amirin (1986) merupakan seseorang atau sesuatu mengenai 




3.3 4Pemilihan Informan Kunci 
Menurut andi Prastowo (2011, h:195) Narasumber atau informan adalah orang yang bisa 
memberikan informasi-informasi utama yang dibutuhkan dalam penelitian kita. Pemilihan 
informan kunci yang tepat sangat membantu penelitian untuk menyelesaikan penelitian dengan 
akurat. Dalam penelitian ini informan kunci yang dipilih ada informan internal dan eksternal 
perusahaan. Adapun informan internalnya adalah Bp. Triyanto sebagai Agency Director dan sdri. 
Tetty sebagai Bussiness Admin. Informan eksternal yang dipilih dari beberapa nasabah yang ada 
seperti Ibu Reniaty, Ibu Sri Wulan dan Ibu Susilawati. 
 
3.4 Jenis Data 
Menurut Suliyanto (2005:131), sumber data terbagi menjadi 2(dua) berdasarkan cara memperolehnya 
yaitu:     
1. Data Primer  
Yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber utama. 
2. Data Sekunder 
Yaitu data yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yang bukan pengolahnya 
Adapun Data primer yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah wawancara langsung 
 kepada pimpinan dan administrasi PT. SUNLIFE  FINANCIAL 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan ialah analisis data kualitatif dengan 
merancang sistem informasi akuntansi penjualan jasa asuransi dan merancang sistem informasi untuk 
meningkatkan kepuasan pelanggan terhadap layanan jasa PT Sunlife Financial Indonesia. 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Sunlife Financial Grup adalah salah satu perusahaan penyedia layanan jasa keuangan Internasional 
terkemuka di Indonesia yang menyediakan berbagai macam produk dan layanan proteksi serta pengelolaan 
kekayaan untuk para nasabahnya, baik individu maupun korporasi. Sunlife Financial Grup terdiri dari PT 
Sunlife Financial Indonesia, CIMB Sunlife, Sunlife Indonesia Services. PT Sunlife Financial hadir di 
Indonesia sejak tahun 1995 didirikan oleh Dean O. Connour namun sekarang di pimpin oleh Elin Waty 
selaku Presiden Direktur di Indonesia. Produk yang ditawarkan oleh PT Sunlife Financial Indonesia adalah 
Asuransi Brilliance Sejahtera, Brilliance Fortune Plus, Brilliance Amanah, Sun Medical Platinum, 
Brillinace Maxima. 
PT Sunlife Financial juga memiliki banyak distribusi salah satunya distribusi keuangan. Distribusi 
kemitraan dalam keuangan yang bekerja sama dengan PT Sunlife Financial Indonesia antara lain adalah 
beberapa bank nasional ternama di Indonesia seperti Bank BCA , J Trust Bank, OCBC NISP, CIMB Niaga 
Syariah, CIMB Niaga, Commonwealth Bank, BNI, Bank Mandiri. PT Sunlife Financial juga memiliki 
9500 Agen yang tersebar diseluruh Indonesia dengan 93 kantor cabang Konvesional dan 43 Kantor cabang 
syariah.  
 





4.2 Hasil Pembahasan  
Dari hasil wawancara penulis kepada bagian administrasi dan pimpinan perusahaan dapat 
diinformasikan bahwa perusahaan ini memiliki kendala dalam proses pencatatan sistem informasi 
akuntansi yang saat ini berjalan. Hal ini dikarenakan  sistem informasi akuntansi yang diterapkan 
masih bersifat manual / konvensional, yang berdampak pada kesalahan dalam pencatatan maupun 
terjadinya perulangan data (redundancy data)  dalam proses pencatatan. 
Dalam proses operasionalnya PT Sunlife Financial Palembang terdiri dari beberapa bagian 
antara lain administrasi cabang dan pimpinan. Administrasi cabang bertugas memiliki fungsi untuk  
membuat persiapan formulir yang mengenai transaksi asuransi dalam hal ini formulir pendaftaran 
nasabah, formulir pendaftaran agen, pembayaran nasabah, pembayaran komisi agen, penarikan nilai 
tunai dan proses klaim, menandatangi seluruh formulir asuransi sebagai wujud control pengecekan 
yang akan diberikan kepada pimpinan serta melakukan filter data sebagai bahan evaluasi pimpinan 
melalui formulir yang dibuat kemudian direkap menjadi sebuah laporan utuh. Dalam fungsinya 
pimpinan memiliki tanggung jawab dalam hal menandatangai seluruh dokumen berkas transaksi 
asuransi yang telah diperiksa oleh bagian admin, melakukan pengecekan dan mengontrol seluruh 
daftar berkas yang telah diberikan admin,bertanggung jawab atas semua transaksi asuransi yang 




4.2.1 Analisis Sistem Yang Digunakan 
Dalam pembuatan sistem yang ada, peneliti mencoba menganalisis 
berdasarkan komponen-komponen sistem informasi akuntansi oleh Romney(2014) 
bahwa terdapat enam komponen yang berhubungan dengan sistem informasi 
akuntansi, sebagai berikut: 
1. People 
Pihak atau seseorang yang mengoperasikan dan menjalankan fungsi dalam sistem, 
pihak yang terlibat dalam penelitian pada PT Sunlife Financial Palembang dalam 
pelaksanaan operasionalnya. 
a. Precedure and interaction(prosedur dan intruksi) 
Prosedur dan instruksi manual berkaitan dengan kegiatan mengumpulkan, 
memproses dan menyimpan data dari aktivitas organisasi. Sistem akuntansi yang ada pada 
PT Sunlife Financial Palembang masih menggunakan prosedur yang belum memiliki alur 







Kumpulan informasi mengenai organisasi dan proses bisnis. 
b. Observasi 
Penulis melakukan pengamatan secara langsung ke PT Sunlife Financial setiap 
hari Selasa dan Kamis di muai dari buln September 2016 
c. Wawancara 
Penulis melakukan wawancara dengan narasumber admin cabang, admin pusat, 
Pimpinan PT Sunlife Financial, dan 3 nasabah. 
d. Dokumentasi 
Penulis melakukan dokumentasi dengan cara mengumpulkan data mengenai 
prosedur-prosedur dan formulir-formulir yang ada di PT Sunlife Financial 
cabang Palembang. 
Hasil penelaahan peneliti dari hasil analisis Sistem Informasi Akuntansi pada 
PT Sunlife Financial Palembang. Belum memenuhi keseluruhan komponen yang 
ada dalam Sistem Informasi Akuntansi, hal itu dapat dibuktikan dari hasil 
wawancara dengan salah satu nasabah 
 “...sulitnya admin untuk mengakses data pribadi saya krena semua 
terpusat dikantor pusat dan cabang tidak memiliki aksesnya ...”(wawancara Susi, 
02 Desember 2016) 
Dari hasil wawancara tersebut sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan 
akuntansi yang dijalankan belum dapat dikatakan tidak  baik, walaupun sampai saat 
ini masalah yang terjadi PT Sunlife Financial Palembang dapat diselesaikan, namun 
masih memungkinkan ancaman dan kelemahan sistem yang masih terjadi. Adapun 
dampak yang masih bisa terjadi dengan sitem informasi akuntansi yang ada saat ini 
adalah : 
1. Data yang dicatat dan diproses tidak akurat 
2. Otoritasiasi wewenang dan fungsi tidak berjalan baik 
3. Kinerja yang buruk 
4. Rentan terjadinya kehilangan data 
5. Redudansi data perulangan pencatatan yang tidak perlu 
6. Kesalahan dalam proses perhitungan biaya  
Maka dari itu dibutuhkan sistem untuk mencegah terjadinya ancaman 
dengan merubah sistem yang ada menjadi sistem akuntansi yang lebih baik dan 
efektif dengan didukung komponen sistem informasi akuntansi yang ada. 
 
4.2.2 Prosedur Sistem yang berjalan 
 
4.2.2.1 Prosedur Pendaftaran Agen 
Prosedur pendaftaran agen merupakan prosedur calon agen yang akan 
mendaftar sebagai agen pada PT Sunlife Financial. Adapaun prosedurnya 
sebagai berikut : 
1. Calon agen Mengisi formulir aplikasi keagenan, final interview, 
mengisi PTKP, formulisr pendaftaran ujian AAJI dan training CPD. 
2. Agen Mengikuti ujian AAJI dan jika lulus mengikuti training CPD 
jika tidak lulu mengikuti ujian ulang. 
3. Agen harus melengkapi syarat pas foto 3x4 1 lembar,fotokopi KTP, 
Fotokopi cover buku tabungan, mengisi profil calon agen. 
4. Semua persyaratan yang disetujui kepala cabang diajukan ke kantor 















Mengisi Formulir Aplikasi 
Keagenan, Final 
Interview,PTKP , 
pendaftaran Ujian AAJi 









pendaftaran Ujian AAJi dan 
Training CPD 
Pemeriksaan Formulir 
Aplikasi Keagenan, Final 
Interview,PTKP , 
pendaftaran Ujian AAJi 






Ujian AAJI DAN TRAINING 
CPD
HASIL UJIAN
Melengkapi Syarat  pas 
foto, fotokopi cover buku 
tabungan dan profil calon 
agen
Dokumen pas foto, 
fotokopi cover buku 
tabungan dan profil calon 
agen
 
Dokumen pas foto, 
fotokopi cover buku 




Pengiriman Syarat Ke 
kantor Pusat via Email
Dokumen pas foto, 
fotokopi cover buku 




















Gambar 4.1 Flowchart Pendaftaran Agen 
 
4.2.2.2 Prosedur  Pendaftaran Nasabah 
Prosedur nasabah merupakan prosedur calon nasabah yang akan 
mendaftar sebagai nasabah pada PT Sunlife Financial. Adapun 
prosedurnya sebagai berikut:  
1. Agen menawarkan produk asuransi 
2. Nasabah memiloh produk yang diinginkan 
3. Nasabah mengisi formulir surat permohonan asuransi jiwa, 
menandatangani surat kuasa pendebitan,proposal ilustrasi,melengkapi 
fotokopi KTP,fotokopi cover tabungan, melakukan pembayaran premi 
pertama, fotokopi bukti bayar pertama 
4. Admin mengajukan kelengkapan berkas yang disetujui kepala cabang 
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permohonan asuransi ,  








 Form pendaftaran , 
permohonan asuransi , 
surat kuasa pendebitan 
dan proposal ilustrasi dan 
syarat lainnya
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kuasa pendebitan 
dan proposal
form pendaftaran , 



















































Gambar 4.2 Flowchart Pendaftaran Nasabah 
 
4.2.2.3 Prosedur Pengambilan Komisi 
Prosedur pengambilan komisi merupakan prosedur yang 
membahas tentang bagaimana agen mengambil komisi berdasarkan 
dari penjualan jasa asuransi kepada nasabah . Adapaun prosedurnya 
sebagai berikut : 
1. Agen meminta daftar produksi ke admin 
2. Admin mencari lalu melakukan perekapan produksi 
3. Admin membuat list produksi menghitung secara manual 
kemudian diberikan ke agen 
4. Agen mengecek perhitungan  
5. Agen menyetujui 
6. Agen mengajukan daftar komisi ke pusat melalui kepala cabang 


















Meminta daftar produksi 
agen selama 1 bulan
Menghitung semua komisi 
agen selama 1 bulan 
Daftar komisi agen
Daftar komisi selama 1 bulan
Daftar komisi agen
Mengecek perhitungan komisi 
agen
Email 
















Gambar 4.3 Flowchart Pengambilan Komisi 
 
4.2.3 Analisis sistem yang diusulkan 
 
4.2.3.1 Data Flow Diagram 
Rancangan sistem yang diusulkan, penulis menggunakan diagram 
aliran data / dfd sebagai alat perancangan sistem yang diusulkan untuk 
mengatasi beberapa masalah yang ada, sedangkan  untuk alat bantu 
perancangan  antarmuka sistem dan database yang diusulkan penulis 
menggunakan Microsoft acces 2010 . Didalam diagram aliran data yang 
dibuat terdapat 4 (empat) entitas sebagai penerimaan dan pemberi data di 
sistem yang diusulkan antara lain: agen perusahaan, nasabah perusahaan, 
pimpinan pusat  dan pimpinan cabang. Disetiap proses didalamnya 
terdapat bagian administrasi yang memiliki akses untuk memproses semua 
data transaksi asuransi yang diperlukan seperti data agen, data nasabah, 
data produk, data pendaftaran agen, data pendaftaran nasabah, data 
pembayaran premi, data pembayaran triwulan, data klaim, data 
pengambilan komisi dan data penarikan nilai tunai. Seluruh data yang 






data dan didistribusikan ke akses bagian yang berwenang. Untuk seluruh 
transaksi layanan asuransi akan dapat diproses disistem berupa output 
laporan yang diolah berdasarkan data yang telah diinput. Semua laporan 
tersebut akan dilihat oleh pimpinan cabang untuk menjadi bahan evaluasi 
dan pengontrolan perusahaan. Untuk bagian administrasi pusat akan 
mendapatkan semua informasi layanan transaksi yang dilakukan dicabang, 
sehingga memudahkan bagian pusat untuk mengotnrol semua kegiatan 
perusahaan cabang serta mengkonfirmasikan seluruh data yang harus 
mendapatkan persetujuan pusat secara lebih cepat dan efisien. Adapun 





























































































List permintaan komisi agen
Kode Pendaftaran nasabah Group By Agen



















Gambar 4.3 DFD(Data Flow Diagram) Yang Diusulkan 
 
4.2.3.2 Relasi Antar tabel 
 
Berikut ini adalah relasi antar tabel dalam database sistem transaksi 
layanan jasa yang disusulkan pada asuransi sunlife cabang Palembang. 
Relasi ini merupakan bukti intergrasi data yang dapat mempermudah 
seluruh transaksi akuntasni layanan jasa yang ada pada perusahaan melalui 










Gambar 4.4 Relasi Antar Tabel 
 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan perancangan  yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Pencatatan akuntansi penjualan yang ada PT Sunlife Financial dapat dikatakan belum 
maksimal karena semua data perusahaan yang ada belum terintegrasi secara baik 
masih tercatat secara terpisah dan belum didukung oleh penyimpanan basis data. 
2. Sesuai dengan teori kontinjensi menurut (Otley, 1980)  yang dipakai dalam penelitian 
ini dapat disimpulkan bahwa sistem yang dirancang dengan konsep database yang 
saling terhubung dan terpusat dapat memberikan manfaat aliran data yang lebih 
terkontrol dan rapi. Aliran data yang terkontrol dan rapi akan berpengaruh kedalam 




Adapun saran yang diberikan kepada perusahaan berdasarkan hasil dari penelitian 
yang telah dilakukan antara lain : 
1. Perusahaan sebaiknya menerapkan perancangan yang dilakukan dengan berkoordinasi 
dengan pihak IT untuk mengimplementasikan semua database dan perancangan yang 
telah dibuat serta menambah pegawai untuk menghilangkan rangkap kerjaan yang 
dilakukan oleh bagian administrasi sehingga meningkatkan kualitas kinerja 
administrasi dalam hal pekerjaan yang sesuai dengan wewenang yang diberikan. 
2. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan lebih kompleks 
dan detail seperti dengan penerapan pengendalian internal ataupun analisis lainnya 
yang sejenis untuk memberikan bahan evaluasi bagi kemajuan PT Sunlife Financial 
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